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Abstrak 

Latar Belakang: Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan yang prevalensinya terus 

meningkat dan menjadi faktor risiko utama terjadinya gangguan kardiovaskular. Tekanan darah 

yang tinggi secara terus-menerus dapat menyebabkan perubahan struktur pembuluh darah berupa 

penebalan dinding arteri, penurunan elastisitas vaskuler, dan peningkatan kekakuan pembuluh 

darah. Kondisi tersebut dapat mengganggu aliran darah ke jaringan perifer sehingga berisiko 

menyebabkan penurunan perfusi perifer.Tujuan:menganalis korelasi antara elastistas vaskuler 

dengan indeks perfusi perifer di RSDU Kalisat Jember.Metode:Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional dan desain korelasi.Sample penelitian ini berjumlah 

64 pasien hipertensi di poli internal RSDU Kalisat Jember,yang dipilih menggunakan Teknik G* 

power.Teknik analisis menggunakan uji sperman Rank dengan skala data ordinal.Hasil: Sebagian 

besar responden memiliki elastisitas vaskuler dalam kategori normal sebanyak 51 responden 

(79,7%) dan nilai Capillary Refill Time (CRT) kategori baik (<2 detik) sebanyak 38 responden 

(59,4%). Hasil uji Spearman Rank diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,191 dengan nilai 

p-value 0,130 (>0,05), sehingga menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

elastisitas vaskuler dengan indeks perfusi perifer pada pasien hipertensi di RSDU Kalisat 

Jember.Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara elastisitas vaskuler dengan 

indeks perfusi perifer pada pasien hipertensi di RSDU Kalisat Jember. Meskipun sebagian besar 

responden memiliki elastisitas vaskuler dan perfusi perifer dalam kategori normal, pemeriksaan 

vaskuler dan perfusi perifer tetap penting dilakukan sebagai upaya deteksi dini gangguan pembuluh 

darah pada pasien hipertensi. 

 Kata kunci:Hipertensi, Elastisitas vaskuler, Perfusi perifer, Capillary Refill Time (CRT), Ankle 

Brachial Index (ABI). 

 


